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Kemenkeu Apresiasi Transparans Keuangan

Magelang Raih Tiga Penghargaan

MAGELANG - Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah
di Kota Magelang benar-benar patut diapresiasi. Sebab, tiga penghargaan

Pertama, status opini wajar
tanpa pengecualian (WTP) dari
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) tahun 2017. Kedua, peng-
hargaan dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Gadjah
Mada (FEB UGM) untuk dua
kategori sekaligus. Terbaru
anugerah dari Kementerian
Keuangan (Kemenkeu).

Wali Kota Magelang Sigit
Widyonindito yang diwakili
Wakil Wali Kota Magelang,
Windarti Agustina menerima
penghargaan itu di Gedung
Dhanapala Kemenkeu, Jakarta,
kemarin. Anugerah diberikan
kepada daerah yang memper-
oleh Opini WTP dalam LKPD
2012-2016 dan terbukti telah
menerapkan sistem akuntabilitas
serta transparansi dalam penge-
lolaan kenangan daerah.

Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BP-
KAD) Kota Magelang, Larsita
mengatakan, penghargaan ini
diraih berkat peranan Wali Kota
yang getol membimbing penge-
lolaan keuangan daerah. Wali
kota selalu mendorong agar
pengelolaan keuangan secara
akuntabel, transparan, dan ino-
vatif.

”Anugerah ini membukfikan
kalau pengelolaan keunangan di
Kota Magelang sudah baik di
bawah kepemimpinan Bapak
Sigit Widyonindito. Karena itu,
untuk tahun ini saja sudah men-
dapat tiga penghargaan se-
kaligus yang khusus di bidang

Sigit Widyonindito
pengelolaan keuangan,” ujar-
nya. .
Standar Akuntansi

Dia menjelaskan, opini WTP
dari BPK belum lama ini didapat
lantaran dari sekian aspek se-
luruhnya berhasil dijalankan
Pemkot, séperti ketaatan asas
peraturan perundangan, ke-
cukupan dan pengungkapan
laporan, kepatuhan terhadap
undang-undang, dan efektivitas
internal.

“Empat aspek ini menjadi
standar akuntansi pemerintahan.
Kota Magelang dianggap ber-
hasil menjalankan, sehingga
meraih opini WTP dalam LKPD
2012-2016,” katanya.

Nilai tambah lainnya, kata
Larsita, pihaknya sejak dulu
sudah menerapkan transparansi
tingkat tinggi di bidang penge-
lolaan keuangan daerah. Bahkan,
ihwal kebutuhan informasi ten-
tang keuangan daerah mulai
tahun ini masyarakat dapat

diraih pada 2017 yang semuanya mengarah pada pengelolaan keuangan.

dengan mudah mengaksesnya.

“Otomatis jika masyarakat
tahu informasi, mereka bisa
mengontrol. Hal ini ternyata
menjadi penilaian tersendiri lem-
baga perguruan tinggi UGM,
sehingga kami meraih dua kate-
gori sekaligus dan menjadi satu-
satunya kota di Indonesia yang
meraih penghargaan ini,” ujar-
nya, .

Dia menambahkan, untuk
merealisasikan keterbukaan
informasi, mulai tahun 2016
BPKAD juga mentransformasi
sistem manual ke pemanfaatan
teknologi informasi (TT). Hingga
akhir 2017 ditargetkan tiga
aplikasi terintegrasi sudah dapat
difungsikan, antara lain e-budg-
eting khusus, e-planning, dan e-
reporting.

“Rencana akhir tahun sudah
bisadijalankan. Program dan ter-
obosan kami ini bentuk keserius-
an.bahwa ke depan tata kelola
keuangan akan semakin baik dan
benar-benar transparan,” tandas-
nya.

Selain itu, pada 2018 BPKAD

juga menargetkan semua tran- -

saksi menggunakan nontunai.
Hal ini diharapkan dapat me-
ngurangi dan meminimalisasi
pontesi penyelewenangan.

“Contohnya kalau ada bansos,
nanti siapa saja yang mendapat
bisadiketahui oleh masyarakat. Di
sini peran masyarakat bisa men-
gontrol program-program trans-
paransi keuangan,” ungkapnya.
(PLH88-27)



